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Abstrak  

Latar Belakang: Stroke merupakan gangguan neurologis yang dapat 

menyebabkan kelemahan otot dan keterbatasan mobilitas, khususnya pada lansia. 

Salah satu terapi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kekuatan otot adalah 

latihan Range of Motion (ROM). ROM membantu meningkatkan fleksibilitas 

sendi, aliran darah, dan stimulasi otot, yang sangat penting dalam rehabilitasi 

pasca stroke. Tujuan: Untuk mendeskripsikan implementasi ROM sebagai upaya 

peningkatan kekuatan otot pada lansia post stroke. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus deskriptif. Subjek penelitian adalah satu orang 

lansia dengan kondisi post stroke yang mengalami kelemahan otot di bagian tubuh 

sisi kanan. Intervensi ROM dilakukan selama dua minggu dengan frekuensi empat 

kali pertemuan. Pengukuran kekuatan otot dilakukan menggunakan skala Manual 

Muscle Testing (MMT). Hasil: Hasil menunjukkan adanya peningkatan kekuatan 

otot secara bertahap. Pada awal pelaksanaan, kekuatan otot berada pada skala 1–2. 

Setelah empat kali pertemuan, kekuatan otot meningkat menjadi skala 3–4, 

terutama pada ekstremitas kanan yang semula lebih lemah. Hal ini membuktikan 

bahwa latihan ROM dapat memberikan efek positif terhadap pemulihan otot pada 

lansia post stroke. Kesimpulan: Implementasi latihan ROM terbukti efektif 

meningkatkan kekuatan otot pada lansia pasca stroke. Latihan ini dapat menjadi 

bagian dari intervensi keperawatan untuk mempercepat proses pemulihan dan 

meningkatkan kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari. 
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Abstrac 

Background: Stroke is a neurological disorder that can lead to muscle weakness 

and limited mobility, particularly among the elderly. One of the therapies used to 

improve muscle strength is Range of Motion (ROM) exercises. ROM exercises 

help increase joint flexibility, improve blood circulation, and stimulate muscle 

activity, which are essential for post-stroke rehabilitation. Objective: To describe 

the implementation of ROM as an effort to improve muscle strength in elderly 

individuals after stroke. Method: This research used a descriptive case study 

design. The subject was an elderly patient with post-stroke condition experiencing 

weakness in the right side of the body. ROM therapy was carried out over two 

weeks with four sessions. Muscle strength was measured using the Manual Muscle 

Testing (MMT) scale. Result: The results showed a gradual improvement in 

muscle strength. Initially, the muscle strength ranged from scale 1 to 2. After four 

sessions, it increased to scale 3 to 4, particularly on the right side, which was 

initially weaker. This indicates that ROM therapy has a positive effect on muscle 

recovery in post-stroke elderly patients. Conclusion: The implementation of ROM 

exercises is proven effective in enhancing muscle strength in post-stroke elderly 

patients. This therapy can be included as part of nursing interventions to 

accelerate recovery and improve independence in daily activities. 
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